ABSTRAK

Lestari, 2026 Studi Komparatif Politik Kekerabatan Sebagai Modal Sosial
Dalam Kepemimpinan Kepala Desa (Di Desa Hulo Kecamatan Kahu Dan Desa
Polewali Kecamatan Libureng Kabupaten Bone) (Dibimbing Oleh Dr Andi
Luhur Prianto, S.IP., M.Si Dan Irwan Alim, S.IP., M.A)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran kekerabatan
sebagai modal sosial dalam kepemimpinan kepala desa di Desa Hulo dan Desa
Polewali Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh
dari informan serta data sekunder yang berasal dari dokumen desa, profil desa, arsip
pemerintahan, dan data kependudukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
Desa Hulo hubungan kekerabatan memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam
kepemimpinan kepala desa, baik dalam proses pemilihan maupun dalam
pelaksanaan pemerintahan, yang ditandai dengan dominasi keluarga tertentu.
Sementara itu, di Desa Polewali hubungan kekerabatan masih berpengaruh, namun
masyarakat mulai menunjukkan keterbukaan dalam memilih pemimpin dengan
mempertimbangkan kemampuan dan kapasitas individu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kekerabatan sebagai modal sosial memiliki peran penting
dalam kepemimpinan kepala desa, namun perlu diimbangi dengan profesionalisme
agar tercipta pemerintahan desa yang lebih baik.

Kata kunci: kekerabatan, modal sosial, kepemimpinan desa

Vi



ABSTRACT

Lestari. 2026. Comparative Study of Kinship Politics as Social Capital in Village
Head Leadership (in Hulo Village, Kahu District and Polewali Village, Libureng
District, Bone Regency). Supervised by (Dibimbing Oleh Dr Andi Luhur Prianto,
S.IP, M.Si Dan Irwan Alim, S.IP, M.A)

This study aims to identify and analyze the role of kinship as social capital in the
leadership of village heads in Hulo Village and Polewali Village, Bone Regency.
This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data collection
techniques were conducted through interviews, observation, and documentation.
The data sources consist of primary data obtained from informants and secondary
data derived from village documents, village profiles, government archives, and
population data. The results of the study show that in Hulo Village, kinship has a
very strong influence on village head leadership, both in the election process and in
the implementation of governance, as indicated by the dominance of certain
families. Meanwhile, in Polewali Village, kinship still has an influence, but the
community has begun to show openness in choosing leaders by considering
individual abilities and capacities. Thus, it can be concluded that kinship as social
capital plays an important role in village head leadership; however, it needs to be
balanced with professionalism in order to create better village governance.
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